, “Exploring Islamic Civilization
{ﬁﬁ‘ The 4th ICONITIES

through Language and Literature:
Faculty of Adab and Humanities

yin sunan oz UINSUnan Ampef Surabaya, Indonesia Tracing History and Shaping the Future”
ICONITIES S URA®AYA

Analysis of Rhetorical Style in Surah Ar-Rahman: A Study of Ta'kid, Takrar,
and Mugabalah

Muhammad Akmal Ubaidillahi', Agus Kurniawan?, Achmad Ilham Riyadi’, Muhaimin*
Universitas Islam Negeri Sunan Ampel

kemoleakmal@gmail.com’

Abstract:

This study examines rhetorical stylistic devices in Surah Ar-Rahman, verses 1- 17,
focusing on three main elements of Arabic stylistics: ta'kid (emphasis), takrar (repetition), and
mugabalah (contrast). The method employed is a descriptive- analytical approach using the
balaghah methodology. The analysis reveals that Surah Ar-Rahman contains strong ta'kid
constructions through the particles inna and lam taukid; the most prominent takrar in the
refrain verse Fabi'ayyi alaa'i rabbikuma tukadzdziban and muqgabalah that presents a semantic
opposition between worldly blessings and human acknowledgment. These three elements
synergistically create a strong aesthetic and argumentative effect, reflecting the linguistic
miracles of the Qur'an.

Keywords: Balaghah; Ta'kid, Takrar; Mugabalah, Surah Ar-Rahman, Qur'anic Rhetoric

Abstrak:

Penelitian ini mengkaji gaya bahasa retorika dalam Surah Ar-Rahman ayat 117 dengan fokus
pada tiga unsur utama stilistika Arab, yaitu ta'’kid (penguatan), takrar (pengulangan), dan
mugabalah (pertentangan). Metode yang digunakan adalah metode deskriptif-analitis dengan
pendekatan balaghah. Hasil analisis menunjukkan bahwa Surah Ar-Rahman memuat konstruksi
ta'kid yang kuat melalui partikel inna dan lam taukid; takrar yang paling menonjol pada ayat
refrain Fabi'ayyi alaa'i rabbikuma tukadzdziban serta mugabalah yang menghadirkan oposisi
semantik antara nikmat duniawi dan pengakuan manusia. Ketiga unsur ini secara sinergis
membangun efek estetis dan argumentatif yang kuat, mencerminkan mukjizat linguistik Al-Qur'an.
Kata kunci: Balaghah; Ta'kid, Takrar, Mugabalah, Surah Ar-Rahman, Retorika Al- Qur'an

Pendahuluan
Al-Qur’an tidak sekadar dipandang sebagai pedoman teologis, melainkan juga mahakarya
sastra dengan estetika yang sangat tinggi. Sejak periode awal Hijriyah, para pakar retorika (balaghah)

dan ahli tafsir telah menyepakati bahwa otoritas linguistik Al-Qur’an berada di luar jangkauan
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kemampuan manusia. Di antara sekian banyak bagian dalam mushaf Utsmani, Surah Ar-Rahman
(surah ke-55) muncul sebagai salah satu representasi keindahan gaya bahasa yang paling menonjol

melalui 78 ayat yang dikandungnya'

Predikat ‘arus al-Qur’an atau "pengantin Al-Qur’an" disematkan pada surah ini bukan tanpa alasan,;
susunan kalimatnya begitu harmoni dengan rima yang memikat. Penamaannya merujuk pada
atribut Ar-Rahman, salah satu Asmaul Husna yang merepresentasikan kasih sayang Ilahi yang tak
bertepi. Secara tematis, surah ini membentangkan deretan karunia Allah bagi golongan manusia
dan jin, yang kemudian disela oleh pertanyaan retoris: "Maka nikmat Tuhanmu yang manakah yang
kamu dustakan?". Kalimat ini berfungsi sebagai refrain yang bergema sebanyak 31 kali di sepanjang
teks? Meskipun kajian stilistika (uslubiyyah) terhadap Ar-Rahman telah banyak diproduksi, namun
tinjauan komprehensif yang membedah integrasi ta’kid, takrar, dan muqgabalah khususnya pada

segmen ayat 1-17 masih tergolong terbatas.

Padahal, belasan ayat pertama ini merupakan fondasi argumentatif yang membangun konstruksi
pesan surah secara utuh. Oleh sebab itu, membedah struktur retorikanya menjadi langkah krusial
untuk memahami kedalaman maknanya®, Artikel ini berupaya memetakan tiga poin utama: (1)
struktur fa’kid pada ayat 1-17; (2) pola serta signifikansi fungsi takrar; dan (3) manifestasi muqabalah
dalam teks tersebut. Dengan menyinergikan kaidah balaghah klasik dan teori linguistik
kontemporer, studi ini diharapkan mampu memperkaya khazanah penelitian mengenai stilistika

Al-Qur'an.
KERANGKA TEORI
Konseptualisasi Balaghah dan Klasifikasinya

Secara etimologis, istilah balaghahberakar dari kata balagha yang mengandung arti "sampai" atau
"mencapai sasaran". Adapun dalam ranah terminologis, balaghah dipahami sebagai disiplin ilmu
yang mengkaji estetika bahasa serta presisi sebuah ungkapan agar selaras dengan situasi dan
kondisi (mugtadha al-hal) lawan bicara*. Secara garis besar, khazanah balaghah diklasifikasikan ke

dalam tiga pilar utama:

e Ilmu Ma’ani: Berfokus pada struktur kalimat agar sesuai dengan tuntutan keadaan.

e Ilmu Bayan: Mengkaji ragam metode penyampaian suatu ide melalui berbagai gaya
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pengungkapan, seperti tasybih atau majas.
e Ilmu Badi’: Menitikberatkan pada aspek ornamen atau keindahan tekstual, baik dari

sisi lafaz maupun makna®.

Ta’kid: Esensi dan Kategorisasinya

Dalam cakupan Ilmu Ma’ani, ta’kid (atau taukid) memegang peranan vital sebagai instrumen

penguat pesan. Secara bahasa, fa'kid bermakna "penegasan". Secara teknis,

gaya bahasa ini diaplikasikan untuk mengokohkan substansi pernyataan di benak audiens, sekaligus

menepis keraguan (syakk) atau penolakan (inkar) yang mungkin muncul®
Secara umum, fa’kid dibedakan menjadi dua kategori utama:

1. Ta’kid Lafzhi: Penguatan yang dilakukan dengan mengulang redaksi kata yang
sama atau menggunakan sinonimnya.
2. Ta’kid Ma’nawi: Penguatan yang memanfaatkan kosakata spesifik seperti

nafs, ‘ain, kulla, atau ajma‘a.

Dalam konstruksi kalimat Al-Qur'an, fungsi penegasan ini sering kali diwujudkan melalui
penggunaan partikel (huruf) tertentu, seperti inna, anna, lam taukid, gad, maupun nun taukid, yang

secara efektif memberikan penekanan pada pesan yang disampaikan.

Takrar: Pengulangan sebagai Gaya Retorik

Takrar adalah pengulangan lafaz, frasa, atau kalimat tertentu dalam satu teks untuk tujuan
retoris tertentu.” Dalam ilmu balaghah, takrar tidak dianggap sebagai kelemahan bahasa,
melainkan sebagai salah satu sarana keindahan gaya (muhsinat) apabila memiliki fungsi dan

tujuan yang jelas.

Para ahli balaghah menyebutkan beberapa fungsi takrar, antara lain: (1) taukid dan ta'zhim
(penguatan dan pengagungan), (2) tasbih (peringatan agar pendengar tidak melupakan informasi yang
disampaikan), (3) ta'lil (memberikan penjelasan terhadap hal yang disebutkan sebelumnya), (4)

talazzuz (menciptakan efek estetis dan ritmis), serta (5) tahdid (ancaman atau peringatan keras).
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Mugabalah: Pertentangan yang Memperindah

Mugabalah adalah salah satu gaya keindahan lafaz dan makna (muhsinat al- ma'nawiyyah)
yang tercakup dalam 'Ilm al-Badi'. Secara terminologis, mugabalah adalah penyebutan dua hal atau

lebih yang bertentangan (mutadhaddat) secara berpasangan dalam satu ungkapan, sehingga menghasilkan

keseimbangan makna yang indah.?

Mugabalah berbeda dengan tibaq (antonimi tunggal). Jika tibaq hanya memperhadapkan
dua kata yang bertentangan, muqgabalah memperhadapkan dua kelompok kata atau gagasan yang
saling bertentangan secara proporsional, sehingga menciptakan efek simetri dan keseimbangan

retoris.

Analisis Gaya Bahasa Dalam Surah Ar-Rahman Ayat 1-17

A. Teks dan Terjemah Ayat 1-17
Berikut ini adalah teks Surah Ar-Rahman ayat 1-17 beserta terjemahnya:
(4) Gl Aake (3)04e¥ Gl ()00 (1) 30
"Ar-Rahman (Yang Maha Pengasih). Dia mengajarkan Al-Qur'an. Dia menciptakan manusia.
Mengajarnya pandai berbicara.”

(6)02la 5015 23315 (5) 0ty adll; ualtl
"Matahari dan bulan beredar menurut perhitungan. Dan tetumbuhan dan pepohonan, keduanya
tunduk (kepada-Nya)."
(9)) el 155085 ¥ 5 Jalally &350 153815 (8) 0 Sl (58 15335 Y1 (7)) Sl g5 \gnd )y sl
"Dan langit telah ditinggikan-Nya dan Dia meletakkan neraca (keadilan). Agar kamu jangan

melampaui batas dalam timbangan itu. Dan tegakkanlah timbangan itu dengan adil dan janganlah kamu mengurangi

neraca itu."”

(12) SERIN5 Catardl b Ealls (11)% L&) &b JAM 57 34806 3 (10) 263 ata G V15

"Dan bumi, Dia membentangkannya untuk makhluk-Nya. Di dalamnya ada buah-buahan dan

(13) 38 &35 ¥ ol

"Maka nikmat Tuhanmu yang manakah yang kamu dustakan?"
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(Refain Pertama)

(16) 3 &35 s W1 (sLd (15) 6 03 £ e e Gl Gl 5 (14) JAHE Jialia e syl Gl
"Dia menciptakan manusia dari tanah kering seperti tembikar. Dan Dia menciptakan jin davi nyala api. Maka nikmat

Tuhanmu yang manakah yang kamu dustakan?"”

(17) e all S5 oo y2all &
"Tuhan yang memelihara kedua tempat terbit matahari dan Tuhan yang memelihara kedua tempat

terbenamnya."
Analisis Ta'kid dalam Ayat 1-17

Ta'kid dalam pembukaan Surah Ar-Rahman tampil dalam beberapa wujud yang saling
melengkapi. Pertama, ta'kid melalui al-ibtida’ bi al-ism aljalil pembukaan dengan nama Allah (Ar-
Rahman) yang langsung tanpa partikel pembuka. Penempatan nama Allah di awal surat berfungsi
sebagai penegasan bahwa seluruh nikmat yang disebutkan setelahnya bersumber dari satu entitas,

yaitu Allah Yang Maha Pengasih.’

Kedua, ta'kid melalui fi'/ madhi (kata kerja lampau) pada ayat 2—4: 'allama khalaga
‘allamahu. Penggunaan fi'l madhi dalam tradisi balaghah Arab berfungsi sebagai ta'kid bahwa
tindakan tersebut sudah pasti terjadi dan tidak terbantahkan.'® Urutan ‘allama al-Qur'an khalaqa al-
insan ‘allamahu al-bayan menunjukkan bahwa Al- Qur'an disebutkan sebelum penciptaan manusia,
yang secara implisit merupakan ta'kid atas kemuliaan Al-Qur'an di atas kemuliaan manusia

sekalipun.

Ketiga, ta'kid melalui struktur aljumiah al-ismiyyah (kalimat nominal) pada ayat 5: al-syamsu
wa al-qamaru bi husban. Kalimat nominal dalam bahasa Arab memiliki makna permanen dan
ta'kid yang lebih kuat dibandingkan kalimat verbal, karena menunjukkan sifat yang melekat dan

tidak berubah.!!

Keempat, ta'kid melalui pengulangan kata al-mizan (neraca/timbangan) sebanyak tiga
kali dalam tiga ayat berturut-turut (ayat 7,8, dan 9). Pengulangan ini tidak hanya berfungsi sebagai
takrar, tetapi juga sebagai ta'kid terhadap pentingnya nilai keadilan dalam tatanan kosmik yang
Allah bangun.
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Takrar merupakan salah satu ciri paling khas dari Surah Ar-Rahman secara keseluruhan,
dan kemunculan pertamanya pada ayat 13 sudah memberikan sinyal retoris yang kuat. Ayat
Fabi'ayyi alaa'i rabbikuma tukadziban (258 &35 ¥ slmuncul untuk pertama kalinya setelah daftar
nikmat-nikmat Allah pada ayat 1-12,

kemudian muncul kembali pada ayat 16 setelah informasi tentang penciptaan manusia dan jin."?

Dalam rentang ayat 1-17 ini, takrar terjadi pada level yang berbeda-beda. Pada level al-lafzh
al-mufrad (kata tunggal), takrar kata khalaga muncul dua kali (ayat 3 dan 14) dengan objek yang
berbeda: manusia (al-insan) dan jin (al-jann). Pengulangan kata yang sama dengan objek yang berbeda
ini disebut takrar al-lafzh ma'a ikhtilaf al-ma'na al-idafi — pengulangan lafaz dengan perbedaan relasi
makna. Fungsinya adalah membandingkan dan menyetarakan kedua makhluk tersebut di

hadapan Allah."

Pada level al-jumiah al-kamilah (kalimat lengkap), takrar refrain Fabi'ayyi alaa'i rabbikuma
tukadzdziban merupakan takrar yang paling dominan. Sayyid Quthb mengomentari refrain ini
dengan menyebutkan bahwa ia hadir seperti "pukulan gelombang ombak yang berulang,
mengguncang jiwa dan menyadarkannya dari kelalaian.""* Refrain ini juga menunjukkan teknik a/-
iltifat (perubahan sudut pandang), dari berbicara tentang Allah (ghaib) kepada menyapa langsung

manusia dan jin (mukhatab).

Analisis Mugabalah dalam Ayat 1-17

Mugabalah dalam segmen ini hadir dalam beberapa lapisan. Lapisan pertama adalah
mugabalah antara al-uluww wa al-sufla (atas dan bawah): langit yang ditinggikan (ayat 7: wa al-
sama'a rafa'aha) dipertentangkan dengan bumi yang dibentangkan (ayat 10: wa al-ardha wadha'aha
li al-anam). Dua unsur kosmos yang berlawanan arah ini secara retoris membingkai alam semesta

secara vertikal, menciptakan kesan keagungan dan keluasan kekuasaan Allah.”

Lapisan kedua adalah mugabalah antara al-insan wa al-jann (manusia dan jin) pada ayat 14—
16. Manusia diciptakan dari shalsal kal fakhkhar (tanah kering seperti tembikar — lambang unsur
bumi yang padat dan statis), sedangkan jin diciptakan dari marij min nar (nyala api yang bercampur
— lambang unsur api yang cair dan dinamis).'® Kontras antara tanah dan api, antara padat dan

cair, antara diam dan bergerak, membentuk mugabalah yang sempurna secara estetis sekaligus
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filosofis.

Lapisan ketiga adalah mugqabalah antara nikmat Allah (a¢/a’) dan pendustaan makhluk
(tukadzdziban) pada refrain. Struktur mugabalah ini memiliki intensitas retoris yang sangat tinggi karena
menghadirkan dua kutub yang berseberangan: kemurahan Allah yang tak terbatas berhadapan
dengan keangkuhan makhluk yang mengingkari. Kata a/a’(nikmat) dalam refrain tersebut merujuk
kepada seluruh nikmat yang telah dipaparkan sebelumnya, sehingga setiap penyebutan refrain

merupakan akumulasi muqabalah terhadap semua nikmat yang telah disebutkan.'’

Lapisan keempat adalah muqabalah spasial pada ayat 17: Rabb al-masyrigain wa Rabb al-
maghribain (Tuhan dua timur dan Tuhan dua barat). Penyebutan "dua timur" dan "dua barat"
mengindikasikan titik terbit dan terbenam matahari di musim panas dan musim dingin, sebuah

mugabalah kosmologis yang mencakup seluruh rentang temporal satu tahun penuh.'®
Pembahasan: Fungsi Integratif Ta'kid, Takrar, Dan Mugabalah

Dari analisis di atas, tampak jelas bahwa ta'kid, takrar, dan muqgabalah dalam Surah Ar-
Rahman ayat 1-17 tidak berdiri sendiri-sendiri, melainkan bekerja secara integratif membentuk
satu sistem retoris yang utuh. Ta'kid membangun fondasi keyakinan, takrar membangun ritme dan

urgensi, sedangkan muqgabalah membangun kedalaman makna melalui kontras."

Secara fungsional, ta'kid berfungsi untuk menghilangkan keraguan (daf' al- inkari) dari
pikiran pendengar/pembaca. Surah Ar-Rahman diturunkan di Makkah ketika kaum musyrikin
meragukan konsep tauhid dan risalah Nabi. Oleh karena itu, konstruksi takid dalam ayat-ayat ini

dapat dipahami sebagai respons retoris terhadap sikap pengingkaran tersebut.

Takrar, di sisi lain, berfungsi sebagai mekanisme ingatan kolektif. Refrain yang diulang 31 kali
sepanjang surat dan dua kali dalam rentang ayat yang dianalisis memaksa pendengar untuk terus
kembali kepada pertanyaan mendasar: nikmat Tuhan manakah yang telah kamu dustakan? Repetisi
ini menciptakan efek akumulatif yang semakin lama semakin kuat, seperti gelombang yang
menghantam pantai berulang kali.Mugabalah, dengan menghadirkan dua kutub realitas secara
bersamaan, berfungsi untuk memperluas cakrawala pemahaman. Ketika langit dan bumi, manusia
dan jin, timur dan barat dihadirkan secara berpasangan, pikiran pendengar dipaksa untuk melihat

keseluruhan realitas sekaligus, bukan sepenggal-sepenggal. Hal ini menciptakan efek shu 'ur bi al-
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syumul perasaan akan keluasan dan kelengkapan kekuasaan Allah yang merupakan tujuan

teologis utama surat ini.?
KESIMPULAN

Analisis terhadap Surah Ar-Rahman ayat 1-17 dari perspektif balaghah menunjukkan
bahwa teks ini adalah contoh sempurna dari penggunaan gaya bahasa retorika Arab yang
terintegrasi. Tiga unsur yang dikaji ta'kid, takrar, dan mugabalah masing-masing memberikan

kontribusi yang distinktif namun saling melengkapi.

Ta'kid tampil melalui struktur kalimat nominal, penggunaan fi'l madhi yang pasti,
pembukaan dengan nama Allah, dan pengulangan kata kunci al-mizan. Keseluruhannya

berfungsi membangun kepastian dan otoritas pernyataan ilahi.

Takrar hadir terutama pada refrain yang mengguncang dan kata kerja khalaga yang diulang
dengan objek yang berbeda. Ia membangun ritme, urgensi, dan efek psikologis kumulatif yang

mendalam.

Mugabalah terwujud dalam empat lapisan: oposisi vertikal (langit-bumi), oposisi material
(tanah-api), oposisi aksial (nikmat-pendustaan), dan oposisi spasial (timur-barat). Ia memperluas

dimensi makna dan menciptakan simetri retoris yang estetis.

Ketiga unsur ini secara kolektif membuktikan keistimewaan linguistik Al- Qur'an sebagai
teks yang melampaui kapasitas kreasi manusia, sekaligus mempertegas urgensi kajian balaghah

sebagai metodologi utama dalam memahami kedalaman makna Al-Qur'an.
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